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MOTTO

“The darker the night, the brighter the stars. The deeper the grief, the closer is

God!”

Fyodor Dostoyevsky, Russian Novelist 1821-1881.
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ABSTRAK

Al-Qur'an, dalam surah At-Takasur, memperingatkan tentang bahaya
bermegah-megahan dan mengejar kesenangan yang melalaikan. Surah ini
memberikan pandangan Kritis terhadap gaya hidup yang hanya berorientasi pada
material dan kesenangan duniawi tanpa memperhatikan dimensi spiritual dan
sosial. Dalam pandangan Islam, sikap seperti ini merupakan bentuk
ketidakberkahan hidup yang berakar dari penyimpangan terhadap prinsip tauhid.

Penelitian ini membahas hedonisme dalam Al-Qur’an berdasarkan
penafsiran tafsir magasidr dengan tujuan untuk menganalisis penafsiran terhadap
hedonisme dalam Al-Qur’an dari para mufassir dan aspek-aspek magasid Al-
Qur’an. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode pendekatan kepustakaan (library research) dan menggunakan teori tafsir
Magasidi yang ditawarkan oleh Abdul Mustagim yang mengedepankan cara
untuk berpikir secara logis dan kritis sehingga ditemukan tujuan dan maksud
sebuah aturan.

Hasil dari penelitian ini berdasarkan penafsiran terhadap hedonisme
melalui perspektif tafsir magqgasidi. Hedonisme dimaknai dengan pemujaan
kekayaan dan kepemilikan materi di atas segalanya, bahkan hingga sebagai tolak
ukur kesuksesan seseorang. Tujuan dari peringatan terhadap hedonisme ini
adalah agar manusia tidak terjebak dalam kesibukan duniawi dan mengingatkan
manusia tentang pentingnya kesadaran akan kehidupan setelah mati dengan cara
mewujudkan nilai-nilai fundamental Al-Qur’an. Adapun aspek-aspek magasid
yang terdapat dalam hedonisme, yaitu: Hifz-an-Nafs (Menjaga Diri), Hifz al-Mal
(Menjaga Harta), dan Hifz al-Bi'ah (Menjaga Lingkungan).

Kata kunci: Hedonisme, QS. At-Takatsur, Tafsir Magasidi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Islam, terdapat beberapa sumber hukum yang mengatur perilaku
para pengikutnya (Muslim) dalam aktivitas mereka sebagai hamba dan khalifah
di Bumi. Sumber hukum Islam adalah dasar utama untuk mengambil istinbat
hukum. Oleh karena itu, segala sesuatu yang menjadi objek harus berdasarkan
sumber hukum tersebut. Sumber hukum yang pertama adalah Al-Qur'an, yang
merupakan wahyu atau kalamullah yang telah terjamin keasliannya dan juga
terhindar dari campur tangan manusia. Dengan pemurnian ini, hal itu
menegaskan posisi Al-Qur'an sebagai sumber hukum utama. Selain itu, terdapat
juga hadis yang merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an. Hadis
berfungsi sebagai penjelasan dan keterangan tentang Al-Qur'an. Artinya, yang
dijelaskan adalah Al-Qur'an yang memiliki posisi lebih tinggi. Jadi, keberadaan

dan eksistensi hadis sebagai bayyan bergantung pada keberadaan Al-Qur'an.t

Pada era kontemporer ini perkembangan teknologi sangat berkembang
pesat, maka berbagai penemuan baru bermunculan yang tanpa disadari diadopsi
oleh masyarakat yang dapat mengubah gaya hidup secara signifikan. Bentuk

perkembangan teknologi dapat ditemui dengan banyaknya beredar platform e-

1Jaya, S. A. F., “Al-Qur’an Dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Jurnal Indo-
Islamika, Vol.9 No. 2, 2020, him. 204-216.



commerce yang dapat diakses dengan mudah, hal ini memiliki sisi positif dan
negatif yang akan mempengaruhi gaya hidup, kesan positifnya dapat
memudahkan orang ketika ingin memenuhi kebutuhannya tanpa harus terikat
oleh jarak ruang dan waktu sehingga hal itu sangat efisien, namun sisi negatifnya
adalah akan menimbulkan gaya hidup yang berlebihan, seperti flexing, hedon,

dan konsumtif.?

Menurut Kotler dan Amstrong, gaya hidup adalah pola hidup seseorang
yang diekspresikan dalam keadaan psikografisnya. Gaya hidup menangkap
sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial atau kepribadian seseorang. Gaya
hidup menampilkan seluruh profil pola tindakan dan interaksi seseorang.® Pada
tingkat individu, materialisme dianggap sebagai orientasi nilai atau tujuan hidup.
Orang yang memiliki nilai dan tujuan hidup yang sangat hedonisme
menganggap bahwa memiliki dan memperoleh barang-barang material
merupakan tujuan utama dalam hidup, yang mengesampingkan kepedulian
terhadap kebebasan, estetika, dan kekuasaan sipil. Mereka juga menganggap
bahwa memperoleh barang-barang material sangat penting demi kebahagiaan

mereka sendiri.

2 Muhammad Yusuf Darasyiddin A. Safa’a, Jurnal “Hedonisme Generasi Z Dalam
Sorotan Q.S. At-Takatsur : Analisis Komparatif Tafsir Sayyid Quthb dan Quraish Shihab”, El-
Magra’: Tafsir, Hadis dan Teologi, Vol. 5, No. 1, 2025. him. 25.

3 Alis Setyawati, Skripsi “Hubungan Kontrol Diri Dan Orientasi Nilai Hedonisme
Dengan Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang”, Fak. Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.
him. 1.



Richins menyoroti bahwa bagi kaum materialis, kepemilikan barang
dipandang sebagai sarana untuk mencapai kepuasan hidup, bukan melalui
kontemplasi keagamaan, gaya hidup sederhana, atau interaksi sosial. Dengan
demikian, materialisme tampaknya melibatkan pandangan bahwa objek
konsumsi adalah penentu kebahagiaan, dengan memberikan prioritas yang lebih
tinggi terhadap perolehannya dibandingkan aspek kehidupan lainnya, seperti

hubungan sosial atau spiritualitas.*

Perilaku gaya hidup hedonis yang kian meluas terlihat dari kecenderungan
pamer kemewahan, mencari kesenangan, menghamburkan uang, hidup boros,
serta tuntutan untuk selalu tampil modis, trendi, dan mengikuti arus zaman. Hal
ini pada akhirnya dapat menyeret sebagian orang ke dalam masalah besar. Pola
pikir hedonis juga menimbulkan berbagai persoalan dalam kehidupan, terutama
karena adanya ketidakmampuan sebagian orang dalam memilah kebutuhan yang
lebih penting untuk dipenuhi terlebih dahulu. Demi mempertahankan gaya
hidup, tak sedikit orang rela mengeluarkan uang dalam jumlah besar hanya demi
kesenangan sesaat, padahal dana tersebut lebih bermanfaat jika digunakan untuk
kebutuhan mendesak atau ditabung untuk masa depan. Dalam ajaran Islam,

materialisme, hedonisme, dan konsumerisme sangat ditolak. Islam melarang

4 Amy Isham, Materialistic Lifestyles as Facilitators of Environmental Violence,
Cambridge University Press, 2024. him. 340



sikap boros sekaligus sifat kikir, karena keduanya bertentangan dengan prinsip

kesederhanaan yang diajarkan..’

Al-Qur'an, dalam surah At-Takatsur, memperingatkan tentang bahaya
bermegah-megahan dan mengejar kesenangan yang melalaikan. Ayat ini
memberikan pandangan kritis terhadap gaya hidup yang hanya berorientasi pada
material dan kesenangan duniawi tanpa memperhatikan dimensi spiritual dan
sosial. Ketika keuntungan pribadi lebih diutamakan daripada kemaslahatan
umum, manusia menjadi egois, lingkungan rusak, dan ketimpangan sosial makin
melebar. Dalam pandangan Islam, sikap seperti ini merupakan bentuk ketidak

berkahan hidup yang berakar dari penyimpangan terhadap prinsip tauhid.®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan peneliti terhadap
maraknya fenomena hedonisme yang semakin marak muncul, baik di platform
sosial media maupun di tengah masyarakat. Hedonisme, yang memuja kekayaan
dan kepemilikan materi di atas segalanya, kini tampil sebagai tolak ukur

kesuksesan seseorang.

Al-Qur’an merespons isu-isu di atas melalui surah At-Takatsur, yakni
surah ke 102 yang termasuk ke dalam surah Makkiyah. Surah ini terdiri atas

delapan ayat dengan redaksi yang singkat, namun penuh dengan pesan moral

5 Nurullita Fikri Zahwa dkk, Jurnal “Materialistic, Hedonistic, and Consumptive
Lifestyle Trends: An Analysis the Learning Materials of Al-Qur’an Hadith at The Madrasah
Tsanawiyah Level”, Al-Bahri: Journal of Islamic Education, Vol. 1, No. 2, 2024. him. 71.

& Ayudiyah Nabila dkk, "Bahaya Syirik dan Dampak Negatif dalam Kehidupan Modern",
Journal of Student Research, Vol. 3, No. 1, 2025. him. 38.
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yang mendalam serta tetap relevan sepanjang masa. Surah at-Takatsur
memberikan peringatan serius mengenai bahaya keterjebakan dalam kesibukan
dan orienntasi duniawi semata, sekaligus menegaskan pentingnya kesadaran
manusia terhadap kehidupan setelah kematian.’ Dalam konteks ini, QS. At-

Takatsur hadir sebagai peringatan penting bagi umat muslim yang berbunyi:

U8 g sl g TR £ v op5ak case S8 Y SGAD 05 ) i &4
o Ey e oo S AT b You$ co. 4%, 2f b Yo % & ot o BenS % - %
el e e GELA A Y Gl G Lo AT aaal) 558 0 Gl ale (Al

ATl

1. Berbangga-bangga dalam memperbanyak (dunia) telah melalaikanmu

2. Sampai kamu masuk ke dalam kubur.

3. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).

4. Sekali-kali tidak (jangan melakukan itu)! Kelak kamu akan mengetahui
(akibatnya).

5. Sekali-kali tidak (jangan melakukan itu)! Sekiranya kamu mengetahui
dengan pasti, (niscaya kamu tidak akan melakukannya).

6. Pasti kamu benar-benar akan melihat (neraka) Jahim.

7. Kemudian, kamu pasti benar-benar akan melihatnya dengan ainul yakin.

" Ashabul Kahfi dkk, “Analisis Tafsir Qs. Al-Takasur Dan Implementasinya Dalam
Dinamika Kehidupan Modern”, Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Vol. 16, No. 2, 2024. him. 315.
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8. Kemudian, kamu pasti benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang

kenikmatan (yang megah di dunia itu).®

Dari surah ini menegaskan urgensi membangun kesadaran moral dan
religius yang kuat dalam menghadapi dominasi hedonisme. Dengan pendekatan
tafsir magasidi, QS. At-Takatsur memberikan landasan teologis transhistoris
untuk menolak ketergantungan batin selain kepada Allah, menjadikannya
relevan untuk merumuskan kerangka tafsir kritis atas tantangan spiritual umat

Islam saat ini.

Imam ath-Thabari (w. 310 H) dalam tafsirnya menyatakan bahwa
berbangga-banggaan dengan banyaknya harta dan jumlah telah melalaikan
kalian, wahai manusia, dari menaati tuhan kalian dan dari apa yang

menyelamatkan kalian dari kemurkaan-Nya terhadap kalian.®

Wahbah az-Zuhaili (w. 1436 H) dalam Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa
surah ini mengandung peringatan kepada manusia yang disibukkan oleh
berbangga-bangga dengan harta, keturunan, dan kawan.  Sibuk dengan

memperbanyak dan mencari hal itu akan memalingkan manusia dari beribadah

8 Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019.

®Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir at-Thabari, “Jami- Al-Bayan at Ta'wiil Ayi Al-
Qur-an”, Juz 20, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 902.
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kepada Allah dan beramal untuk akhirat, hingga maut menjemput manusia dalam

keadaan tersebut.1®

Sementara itu, Buya Hamka dalam kitab tafsir al-Azhar menafsirkan
bahwa manusia yang bermegah-megahan telah terlalai, terlengah dan telah
terpaling daripada tujuan hidup yang sejati. Mereka tidak perhatikan lagi
kesucian jiwa, kecerdasan akal untuk memikirkan hari depan. Telah lengah
daripada memperhatikan hidup yang kelak akan mati dan juga telah lupa
perhubungan manusia dengan Tuhan Pencipta seluruh alam dan pencipta diri
mereka sendiri. Mereka terlalai dan terlengah dari itu semuanya karena telah
diperdayakan oleh kemegahan harta dan benda. Sampai berbangga kepada
sesama manusia sembari berkata: “Aku orang kaya!”, “Aku banyak harta”, “Aku
mempunyai keluarga besar, banyak anak dan banyak cucu.” Padahal semuanya

itu adalah keduniaan yang fana belaka.*

QS. At-Takatsur merupakan salah satu surah dalam Al-Qur’an yang
dipahami sebagal surah kecaman, yang secara langsung memperingatkan
manusia untuk tidak berlebihan dalam mencari jumlah harta dunia, sehingga
dapat berakibat melupakan perintah Allah dan bahkan lalai akan Kketaatan
kepada-Nya. Dalam penafsiran Imam ath-Thabari yang telah diterangkan

sebelumnya, masih memberikan penjelasan teks secara zahir, belum secara

10'Wahbah ibn Mustafa Az-zuhaili, “Tafsir Al-Munir fii 'Agidah, Syari'ah, wa Manhaj”
Jilid 11, (Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 655.
11 Hamka, Tafsir Al-Azhar, him. 8097.



komprehensif (batin).1? Maka dari itu perlu adanya penafsiran lagi surah tersebut
dengan bertujuan untuk merelevansikan hedonisme, salah satunya dengan

pendekatan tafsir magasidr.

Melalui pendekatan ini, QS. At-Takatsur dikaji tidak hanya secara
tekstual, tetapi juga dari segi tujuan normatif Al-Qur’an yang berorientasi pada
kemaslahatan manusia lintas zaman. Abdul Mustagim, salah satu tokoh dalam
pengembangan tafsir Magasidr, menekankan bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk
sepanjang zaman (Salih li kulli zaman wa makan), sehingga penafsirannya harus
mampu berinteraksi dengan dinamika sosial, ilmu pengetahuan, dan
kemanusiaan. Tafsir magasidi menekankan pendekatan integratif-interkonektif
antara magasid al-Qur’an, magasid al-syari’ah, serta teori-teori sains sosial dan
humaniora, sebagaimana diusulkan oleh Amin Abdullah.** Oleh karena itu, tafsir
magqgasidi menjadi landasan yang relevan dan kritis untuk mengungkap akar
krisis spiritual masyarakat saat ini serta merumuskan solusi etis berdasarkan

nilai-nilai Qur’ani dalam menghadapi hegemoni fenomena hedonisme.

Penulis tertarik menggunakan pendekatan tafsir magasidi karena
pendekatan ini memposisikan Al-Qur’an sebagai teks hidup yang mampu

menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan akar teologisnya. Pendekatan tafsir

12 Abdul Mustagim, Pidato Pengukuhan Guru Besar: Tafsir Maqdsidi Sebagai Basis
Moderasi Islam (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him.12.

13 Abdul Mustagim, Pidato Pengukuhan Guru Besar: Tafsir Magdsidi Sebagai Basis
Moderasi Islam, him. 31.



ini berbeda dengan tafsir klasik yang cenderung menafsirkan QS. At-Takatsur
secara literal. Pendekatan magqgasidr menggali tujuan-tujuan syariat (maqasid al-
syart ‘ah) seperti penjagaan agama (kifz al-din), akal (hifz al- ‘aql), dan harta (hifz
al-mal), yang memungkinkan pemahaman akan hedonisme dalam dimensi

maknawt termasuk penyimpangan nilai dari Al-Qur an.

Selain itu, pendekatan ini juga merupakan jalan tengah (wasathiyyah)
antara tafsir tekstual yang kaku dan tafsir liberal yang terlalu bebas. Oleh karena
itu, penulis mengangkat judul skripsi: “HEDONISME DALAM QS. AT-

TAKATSUR PERSPEKTIF TAFSIR MAQASIDI”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran QS. At-Takatsur terhadap hedonism menurut para
mufassir?

2. Bagaimana hedonisme dalam QS. At-Takatsur perspektif Tafsir
Magasidi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui hedonisme dalam QS. At-Takatsur perspektif Tafsir
Magqasidi.
2. Untuk menganalisis fenomena hedonisme perspektif Tafsir Magqasidi.

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sumbangan
literatur pada studi metodologi Tafsir Magasidt.

2. Secara praktis, penilitan ini menegaskan bahwa butuhnya beberapa
pertimbangan penafsiran kontekstual dalam menafsirkan Al-Qur an,

terutama terhadap penafsiran QS. At-Takatsur.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai hedonisme dalam QS. At-Takatsur telah dibahas dalam
beberapa literatur sebelum penelitian ini, namun sebelumnya penulis membagi
karya referensi dari objek tersebut menjadi dua variabel terkait dengan objek
material'* dan objek formal.'® Pertama, adalah referensi yang berkaitan dengan
objek material, yakni QS. At-Takatsur yang membahas tentang hedonisme.
Kedua, adalah karya-karya yang berkaitan dengan objek formal, yaitu tafsir

Magasidr.

Seluas dari penelusuran penulis, telah ditemukan karya-karya penelitian
yang membahas mengenai hedonisme. Berikut adalah karya-karya penelitian yang

membahas tentang fenomena tersebut:

14 Objek Material adalah sesuatu hal yang dijadikan sasaran penyelidikan oleh suatu
penelitian.

15 Objek Formal adalah metode atau sudut pandang yang digunakan untuk memahami
objek material.
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Pertama, skripsi yang berjudul “Hubungan Kontrol Diri Dan Orientasi
Nilai Hedonisme Dengan Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswa Jurusan
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” yang ditulis
oleh Alis Setyawati.'® Dalam penelitian ini menjabarkan data dari penelitian pada
mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang menunjukkan
bahwa tingkat kontrol diri, orientasi nilai hedonisme, dan gaya hidup hedonis
berada dalam kategori sedang, masing-masing sebesar 58%, 73,9%, dan 63,6%.
Analisis korelasi mengungkapkan hubungan negatif yang signifikan antara kontrol
diri dan gaya hidup hedonis, serta antara orientasi nilai hedonisme dan gaya hidup
hedonis, yang berarti semakin tinggi kontrol diri atau orientasi nilai hedonisme,
semakin rendah kecenderungan gaya hidup hedonis mahasiswa, dan sebaliknya.
Hasil uji hipotesis memperkuat temuan ini dengan nilai signifikansi untuk kontrol
diri (0,000) dan orientasi nilai hedonisme (0,002), serta korelasi Pearson yang
kuat negatif (-0,755 dan -0,984), sehingga hipotesis penelitian diterima bahwa
kontrol diri dan orientasi nilai hedonisme berpengaruh signifikan terhadap gaya

hidup hedonis mahasiswa.

Kedua, skripsi yang berjudul “Materialisme Dalam Konsepsi Murtadha

Muthahhari” yang ditulis oleh Teuku Murdani. *’ Hasil dari penelitian ini

16 Alis Setyawati, “Hubungan Kontrol Diri Dan Orientasi Nilai Hedonisme Dengan Gaya
Hidup Hedonis Pada Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang”, Fakultas Psikologi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2018.

17 Teuku Murdani, “Materialisme Dalam Konsepsi Murtadha Muthahhari”, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019.
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mengkaji mengenai paham dan doktrinasi dari materialisme sebagai pemahaman
yang menegaskan bahwa kenyataan sesungguhnya adalah materi, yang digunakan
untuk menjelaskan keberadaan segala sesuatu. Pemikiran materialisme sangat
mempengaruhi kehidupan modern dan tercermin dalam dua sistem besar yang
bertentangan, yaitu kapitalisme yang fokus memperkaya diri, dan marxisme yang
berlandaskan kesadaran materi. Murtadha Muthahhari, seorang intelektual muslim
kritis, menolak paham materialisme yang mulai merambah berbagai aspek
kehidupan karena doktrin materialisme bersifat kaku dan terbatas pada realitas
materi semata, sehingga mengabaikan dimensi spiritual dan nilai-nilai lain yang
lebih dalam. la menilai materialisme sebagai peninggalan peradaban lama yang
tidak relevan untuk dijadikan pandangan hidup di abad modern, dan beranggapan

bahwa marxisme pun gagal memenuhi tantangan zaman saat ini.

Ketiga, buku yang berjudul “Materialistic Lifestyles as Facilitators of
Environmental Violence” karya Amy Isham.® Buku ini membahas tentang
Kekerasan lingkungan terjadi ketika manusia membahayakan kesehatan dan
kesejahteraannya sendiri melalui pola tindakan yang tidak berkelanjutan, yang
seringkali didorong oleh nilai dan hedonisme yang dinormalisasi dalam budaya
konsumen. Dalam kajian ini, flow experience diusulkan sebagai alternatif yang
efektif untuk mengurangi kekerasan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan

manusia, karena pengalaman ini mampu mendorong nilai serta perilaku yang

18 Amy Isham, Materialistic Lifestyles as Facilitators of Environmental Violence,
Cambridge University Press, 2024.
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lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, fokus utama adalah mencari cara untuk
mengalihkan individu dari hedonisme menuju pola hidup yang memungkinkan

mereka merasakan pengalaman aliran yang positif dan konstruktif.

Keempat, artikel jurnal “Israf Dan Tabdzir: Konsepsi Etika-Religius Dalam
Al-Qur’an  Dan  Perspektif Materialisme-Konsumerisme” karya Dudung
Abdurrahman.®® Dalam jurnal ini cenderung membahas tentang Israf dan tabdzir
yang merupakan konsep etika-religius negatif yang destruktif bagi kemanusiaan
dan harus dihindari. Konsep israf lebih luas dibanding tabdzir karena mencakup
berbagai pola relasi, yakni personal-transendental, sosial, kebendaan, dan
kealaman, sementara tabdzir terbatas pada relasi kebendaan dan sosial saja. Israf
dan tabdzir terutama terjadi dalam relasi kebendaan melalui materialisme yang
memandang kebahagiaan bergantung pada kepemilikan materi. Materialisme ini
memicu fenomena konsumtif yang melahirkan gaya hidup konsumerisme, di

mana aktivitas konsumsi menjadi objek dan fenomena dalam kehidupan manusia.

Kelima, artikel jurnal “Materialistic, Hedonistic, and Consumptive Lifestyle
Trends: An Analysis the Learning Materials of Al-Qur’an Hadith at The
Madrasah Tsanawiyah Level” yang ditulis oleh Nurullita Fikri Zahwa dkk.?° Hasil

penelitian dari jurnal ini mengkaji tentang materialisme sebagai pandangan hidup

19 Dudung Abdurrahman, “Israf Dan Tabdzir: Konsepsi Etika-Religius Dalam Al-Qur’an
Dan Perspektif Materialisme-Konsumerisme”, Mimbar, Vol. 21, No. 1, 2005.

20 Nurullita Fikri Zahwa dkk, “Materialistic, Hedonistic, and Consumptive Lifestyle
Trends: An Analysis the Learning Materials of Al-Qur’an Hadith at The Madrasah Tsanawiyah
Level”, Al-Bahri: Journal of Islamic Education, Vol. 1, No. 2, 2024.
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yang menekankan bahwa segala sesuatu hanya didasarkan pada aspek materi,
sedangkan hedonisme menganggap kebahagiaan tercapai dengan mencari
kesenangan sebanyak-banyaknya dan menghindari rasa sakit. Perilaku konsumtif
ditandai dengan kecenderungan menghabiskan uang secara berlebihan untuk
kepuasan pribadi, tanpa pertimbangan kebutuhan yang cermat, bahkan dapat
menjadi bentuk gangguan pembelian kompulsif. Dalam Islam, ketiga perilaku ini
dilarang karena bertentangan dengan nilai kesederhanaan dan pengendalian diri
yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan hadis, seperti yang tercermin dalam Surah
Al-lsra ayat 26-27 dan Surah At-Takatsur, yang menegaskan larangan boros dan
mengutamakan penggunaan harta yang bermanfaat serta menahan diri dari nafsu

materi semata.

Kemudian terdapat juga karya-karya penelitian yang membahas tentang
QS. At- Takatsur. Berikut adalah karya-karya penelitian yang membahas surah

tersebut:

Pertama, skripsi yang berjudul “Flexing Dalam Perspektif Surah At-
Takatsur Dan Internalisasinya Dalam Era Media Sosial” yang ditulis oleh
Kamelia Sofia Ilham.?* Hasil penelitian ini cenderung mengkaji tentang flexing,
namun disamping itu penulis meninjau bahwa dalam penelitian ini juga terdapat

pembahasan QS. At- Takatsur. Flexing atau pamer dalam perspektif Surat At-Takatsur

21 Kamelia Sofia Ilham, “Flexing Dalam Perspektif Surah At- Takatsur Dan
Internalisasinya Dalam Era Media Sosial”, Fakultas Syari‘ah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2023.
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digambarkan sebagai perilaku bermegah-megahan yang mengutamakan kebanggaan
duniawi dan mengabaikan tujuan hidup sejati, yaitu kehidupan akhirat. Perilaku ini
menyerupai sikap kaum Kabilah Anshar yang saling pamer kekayaan, kedudukan, dan
keturunan, sehingga dalam surat tersebut flexing diperingatkan dengan ancaman balasan
neraka jahim. Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Surat At-Takatsur mengandung
nilai akhlak, sosiologis, dan agidah, yang dapat diinternalisasikan melalui tiga tahap
transformasi, transaksi, dan trans internalisasi nilai. Nilai-nilai ini mendorong
penggunaan nikmat dunia sebagai jalan mencapai kebahagiaan akhirat melalui sikap
rasa syukur. Meskipun flexing dapat memiliki sisi positif sebagai motivasi untuk
kebaikan, penghindaran perilaku ini lebih dianjurkan dengan prinsip norma dan etika,

terutama dalam penggunaan media sosial, guna menghindari dampak negatifnya.

Kedua, artikel jurnal “Pleasure in the Qur’an: An Analysis of Hamka's
Interpretation of Surah At-Takatsur” yang ditulis oleh Saiful Bakri dkk.?? Dalam
buku ini membahas seputar Kajian nikmat dalam Surah At-Takatsur menurut
Tafsir Al-Azhar oleh Buya Hamka menegaskan bahwa surat ini berfungsi
sebagai peringatan agar manusia tidak mengabaikan nikmat dunia yang bersifat
sementara dan menyadari bahwa kebahagiaan hakiki ada di akhirat. Surah ini
mengingatkan bahwa segala kesenangan duniawi akan dipertanggungjawabkan
di hadapan Tuhan, sehingga rasa syukur dan pengetahuan akan rahmat Tuhan
menjadi kunci menuju kebahagiaan akhirat. Dengan memahami pesan Surah At-

Takatsur, manusia diharapkan mampu menghayati makna hidup yang

22 Saiful Bakri dkk, “Pleasure in the Qur’an: An Analysis of Hamka’s Interpretation of
Surah At-Takatsur ”, Jurnal limiah Mahasiswa Raushan Fikr, Vol. 12, No. 1, 2023.
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sebenarnya, memprioritaskan nilai-nilai untuk kehidupan masa depan, dan
menjaga etika serta moral dalam kehidupan dunia sebagai bekal yang akan
berbuah di akhirat. Implikasi kajian ini menekankan pentingnya pemahaman

moral dan etika hidup dunia yang berorientasi pada kehidupan kekal di akhirat.

Ketiga, artikel jurnal “Hedonisme Generasi Z Dalam Sorotan QS. At-
Takatsur: Analisis Komparatif Tafsir Sayyid Quthb Dan Quraish Shihab” yang
ditulis oleh Muhammad Yusuf Darasyiddin A. Safa’a.? Dalam penelitian ini
menerangkan bahwa Surah At-Takasur memberikan peringatan penting tentang
bahaya kesibukan berlebihan dalam mengejar harta dan kebanggaan duniawi,
yang sangat relevan bagi Generasi Z di era konsumerisme dan kemajuan
teknologi. Surah ini mengajarkan pentingnya keseimbangan antara pencapaian
materi dan kesadaran akan tujuan hidup yang hakiki, yaitu kehidupan akhirat.
Nilai-nilai dalam surah tersebut mendorong kesadaran akan keterbatasan dunia,
menghindari keserakahan, serta mengutamakan nilai spiritual sebagai pedoman
hidup. Dengan menginternalisasi prinsip-prinsip ini, Generasi Z dapat
menghindari gaya hidup hedonistik yang hanya berfokus pada kenikmatan
sementara, dan sebaliknya membangun kehidupan yang bermakna, penuh
kesadaran, serta berorientasi pada kebaikan bagi diri sendiri, masyarakat, dan

akhirat. Surah At-Takasur bukan hanya sebagai peringatan, tetapi juga sebagai

23 Muhammad Yusuf Darasyiddin A. Safa’a, “Hedonisme Generasi Z Dalam Sorotan
QS. At-Takatsur : Analisis Komparatif Tafsir Sayyid Quthb Dan Quraish Shihab”, EI-Magra’:
Tafsir, Hadis dan Teologi, Vol. 5, No. 1, 2025.
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panduan agar generasi muda mampu menjalani kehidupan yang seimbang dan

selaras dengan ajaran Al-Qur’an.

Dari beberapa penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya, beberapa
kajian yang membahas mengenai hedonisme sudah diteliti oleh penulis-penulis
sebelumnya namun hasil pengamatan penulis sejauh ini belum melihat fokus
kajiannya yang menggunakan teori tafsir magasidi sebagai landasan pemikiran
untuk meneliti topik tersebut. Hal ini menjadikan ketertarikan penulis untuk
meneliti lebih lanjut tentang hedonisme. Sehingga diharapkan penelitian ini akan

menambah jendela keilmuan dimasa mendatang.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan dalam Penelitian ini merujuk pada analisis
tafsir maqasidi sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Mustagim. Inspirasi
dalam penggunaan pendekatan ini didasarkan pada pidato pengukuhan guru
besar Abdul Mustagim, dimana beliau mendefinisikan tafsir maqasidi sebagali
model penafsiran Al-Qur an yang menekankan relevansinya (salih li-kulli zaman
wa makan) sehingga dapat diaplikasikan dalam setiap konteks ruang dan

waktu.?*

Secara epistemologis, tafsir magqasidi menempati posisi yang moderat
(wasathiyah) di antara dua kutub pemikiran, yaitu tekstualis dan kontekstualis.

Secara sederhana, tafsir magasidr dapat dipahami sebagai pendekatan penafsiran

2 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis
Moderasi Islam”, hlm. 40.
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Al-Qur'an yang menitikberatkan pada pencarian makna melalui dimensi
magqasid al-Qur'an sekaligus magasid al-syari‘ah. Dengan pendekatan ini,
penafsir tidak hanya berhenti pada makna tekstual (al-matig bih), melainkan
juga berupaya menggali maksud yang lebih mendalam dibalik teks (al-magsid).
Oleh karena itu, penerapan tafsir magasidr memungkinkan penafsiran Al-Qur an
menjadi lebih dinamis, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan kehidupan

manusia sepanjang zaman.?®

Menurut Abdul Mustaqim, tafsir magasidr tidak terbatas pada penafsiran
ayat-ayat hukum semata, tetapi juga dapat diaplikasikan pada ayat-ayat teologis,
seperti ayat-ayat yang membahas tentang salat. Melalui pendekatan ini,
penafsiran terhadap ayat-ayat salat tidak hanya difokuskan pada aspek hukum,
tata cara, syarat, dan rukunnya, melainkan juga diarahkan pada penggalian
makna yang lebih mendalam terkait dengan filosofi, fungsi, tujuan, serta hikmah
yang terkandung didalamnya. Dengan demikian, magasid dari salat adalah
tercapainya kemaslahatan bagi manusia, baik dalam dimensi kehidupan dunia

maupun akhirat.?®

Pada penelitian ini QS. At-Takatsur yang membahas mengenai hedonisme
akan dianalisis menggunakan teori penafsiran tafsir magasidr untuk menemukan

dimensi magqasid dari surah QS. At-Takatsur dengan tujuan untuk menemukan

% Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis
Moderasi Islam”, hlm. 45-49.

% Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis
Moderasi Islam”, hlm. 14.
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dimensi magasid dibalik surah tersebut. Penulis mencoba untuk menarik dan
menganalisis QS. At-Takatsur yang berbicara tentang hedonisme kedalam aspek
magqasid al-syari‘ah yang dibingkai dalam Usal al-Khamsah, yaitu: zifz al-Din
(menjaga agama), hifz al-Nafs (menjaga jiwa), hifz al- ‘Aql (menjaga akal), hifz al-
Nasl (menjaga keturunan), hifz al-Mal (menjaga harta), kemudian ditambah
dengan hifz al-Daulah (menjaga tanah air), hifz al-Bi'ah (menjaga lingkungan).
Kemudian penelitian ini juga akan dikaji dari segi magqgasid Al-Qur’an yang
terdiri dari lima nilai fundamental, yaitu al-/nsaniyyah (kemanusiaan), al- ‘adalah
(keadilan), al-Musawah (kesetaraan), at-Taharrur (pembebasan), al-Mas "iliyyah

(tanggung jawab).

Adapun metodologi yang harus diperhatikan dalam tafsir magasidi, yaitu:

1. Memahami magasid Al-Qur'an.

2. Memahami prinsip magasid al-syari ‘ah.

3. Mengembangkan dimensi magdasid Min haitsu al-‘adam (protective) dan
Min haitsu al-wujiid (productive).

4. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan magasid
(kulliyah dan juziyyah).

5. Mempertimbangkan konteks ayat

6. Memahami teori dasar ‘Uliamul-Qur’an dan Qawa ‘id al-Tafsir dengan
segala kompleksitas teorinya.

7. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab
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8. Membedakan antara dimensi wasilah (Sarana) dan ghayah (tujuan), Usil
(pokok) dan furi‘ (cabang), al-zsawabit (tetap) dan al-mutaghayyar
(berubah).

9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial dan
sains sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih komperhensif.

10. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan

penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran.?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan karakteristik
penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dilakukan dengan cara
menelaah berbagai sumber literatur yang relevan, baik berupa buku, jurnal,
majalah, artikel, maupun karya tulis lainnya yang membahas tentang hedonisme,
QS. At-Takatsur, serta tafsir Magasidi. Melalui kajian Pustaka tersebut, penulis
berupaya mengumpulkan dan menganalisis data-data yang berkaitan secara
langsung dengan topik penelitian, sehingga dapat memberikan landasan teoretis

yang kuat dalam proses pengkajian.

2. Sifat Penelitian

27 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis
Moderasi Islam”, hlm. 40-41.
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Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang

berupaya untuk menafsirkan ayat Al-Qur'an dengan pendekatan magasidi.
3. Sumber Data Penelitian

Data yang dipakai dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini terdiri dari dua
jenis, yaitu data primer sebagai sumber utama dan data sekunder sebagai sumber

pendukung.
a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini sendiri adalah Kitab suci Al-Qur an,
Kitab tafsir Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ayi al-Qur’an, kitab tafsir Al-Qurthubi,
kitab tafsir Al-Munir fii 'Agidah, Syari'ah, wa Manhaj, kitab tafsir Al-Azhar,

Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidr karya Abdul Mustagim.
b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini berupa berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, serta

sumber bacaan lain yang mendukung penjelasan penelitian.
c. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yakni dengan menghimpun data dari berbagai karya pustaka,
artikel, serta sumber informasi ilmiah lainnya yang memiliki relevansi dengan

tema penelitian. Berdasarkan sumber-sumber tersebut, penulis mengumpulkan
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data yang berkaitan dengan pembahasan hedonisme dalam QS. At-Takatsur.
Data yang diperoleh, baik yang bersifat primer maupun sekunder, selanjutnya
dianalisis secara eksploratif guna memperoleh pemahaman yang mendalam dan

komprehensif terhadap objek penelitian.

d. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini penulis menganalisis data dengan menggunakan teori

tafsir magasidr yang mana disederhanakan menjadi delapan langkah, yaitu:

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan magasid
kulliyah dan juz'iyyah).

2. Menentukan korelasi antara ayat dengan ayat/hadis lain (munasabah
ayat).

3. Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal, makro
maupun mikro, konteks masa lalu (gadim) dan masa sekarang (jadid).

4. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab untuk
memahami  Al-Qur'an dengan bahasa aslinya beserta segala
kompleksitasnya

5. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-

humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih
komprehensif dan mencerminkan paradigma intregatif-interkonektif

(baca: manhaj al- takamul wal izdiwaj).

22



6. Memahami prinsip maqasid al-syari'ah, yaitu  merealisasikan
kemaslahatan (jalb al-masalih wa dar al-mafasid) yang dibingkai dalam
usul al-hamsah (hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-'agl, hifz al-nasl, hifz al-
mal ditambah dengan dua point lagi, yaitu hifz al-daulah (bela negara-
tanah air) dan hifz al-bi‘ah (merawat lingkungan).

7. Mencari magasid al-'ammah (nilai-nilai ideal moral universal) yang
terkandung pada ayat, yang menjadi cita-cita Al-Qur'an untuk
merealisasikan maslahah dan menolak mafsadah, seperti nilai-nilai
kemanusiaan (insaniyyah Ikeadilan), (al- "adalah ljustice), kesetaraan
(al-musawahlequality), pembebasan (al-taharrur/liberation) dan tanggung

jawab (mas ‘uliyyah Iresponsibility).

8. Menentukan hirarkhi  magasidi  dalam rangka merealisasikan
kemaslahatan, menjadi daririyyat (primer) yang apabila tidak terpenuhi
maka akan mengakibatkan kerusakan yang fatal, hajiyyar (sekunder),
tahsiniyat  (tersier) yang apabila tidak dipenuhi niscaya akan
menyebabkan kerusakan besar atau estetika dalam kehidupan. Poin
kedelapan ini penting untuk diperhatikan, supaya kita bias berpikir

ahamm fal ahamm (mana yang lebih diprioritaskan).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk membuat pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah, mudah
dipahami, serta mampu memberikan gambaran umum mengenai penelitian, maka

diperlukan sistematika penulisan. Skripsi ini disusun dalam 5 bab, yaitu:
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Bab pertama berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang dengan
penjelasan umum mengenai topik penelitian, yaitu hedonisme dalam QS. At-
Takatsur dengan menggunakan pendekatan Tafsir Maqasidi. Selanjutnya
disajikan rumusan masalah yang menjadi fokus utama pembahasan, berupa
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang nantinya akan terjawab dalam bagian
kesimpulan. Rumusan masalah ini sekaligus menjadi arah penelitian yang
didukung oleh tujuan dan manfaat penelitian. Pada bagian ini juga terdapat
tinjauan pustaka yang membahas hasil penelitian terdahulu untuk menunjukkan
posisi penelitian ini di antara penelitian sebelumnya. Kemudian disertakan
landasan teori yang berfungsi memperkuat analisis, serta penjelasan mengenai
metode penelitian yang digunakan.

Bab kedua, menjelaskan tentang penafsiran QS. At-Takatsur dari kalangan
para mufassir di berbagai era, yakni era pra-modern, dan modern-kontemporer.

Bab ketiga menjabarkan secara rinci mengenai penafsiran tafsir magasidi
atas QS. At-Takatsur, meliputi ayat dan hadits tematik, munasabah dan
historisitas ayat, kajian linguistik dan semantik ayat, dan integrasi-interkoneksi
penafsiran dengan ilmu sosial-humaniora dan sains.

Bab keempat akan disajikan analisis aspek-aspek dan nilai-nilai
fundamental magasidi dari fenomena hedonisme. Oleh karena itu pada bab ini
menjadi bab inti dari penelitian tentang hedonisme dalam QS. At-Takatsur

perspektif tafsir magasidr.
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Bab kelima merupakan penutup, yang berisi kesimpulan sebagai jawaban
dari rumusan masalah sekaligus hasil akhir penelitian. Selain itu, bab ini juga
memuat saran-saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut agar bermanfaat

bagi pembaca maupun masyarakat secara umum.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis mengenai penafsiran QS. At-
Takatsur dalam kaitannya dengan hedonisme melalui pendekatan tafsir maqasidi
yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hedonisme merupakan salah satu fenomena sosial yang relevan dikaji dalam
perspektif Al-Qur’an, khususnya melalui penafsiran maqasidi. Surah At-
Takatsur menjadi objek penting dalam kajian ini karena secara substansial
mengingatkan manusia terhadap bahaya terjebak dalam perlombaan
mengejar harta benda dan kenikmatan duniawi semata. Melalui perspektif
maqasidi, ayat-ayat dalam surah ini tidak hanya dipahami secara tekstual
sebagai larangan bermegah-megahan, melainkan juga sebagai peringatan
mendasar mengenai dampak negatif hedonisme terhadap martabat
kemanusiaan, keseimbangan sosial, dan kesadaran spiritual. Dengan
demikian, tafsir maqasidi memberikan ruang bagi pemahaman yang lebih
luas dan kontekstual, sehingga pesan Al-Qur’an dapat diaktualisasikan dalam
dinamika kehidupan modern.

2. Analisis terhadap hedonisme dalam QS. At-Takatsur dengan pendekatan
tafsir maqasidi menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menekankan

pada aspek larangan, tetapi juga menghadirkan dimensi kemaslahatan yang
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lebih komprehensif. Larangan sikap bermegah-megahan dipahami sebagai
upaya menjaga nilai kemanusiaan, menumbuhkan rasa syukur, memperkuat
empati sosial, serta melindungi manusia dari perilaku konsumtif yang
berlebihan. Prinsip maqasid al-syari‘ah seperti hifz al-din, hifz al-nafs, hifz
al-‘aql, hifz al-mal, hingga hifz al-br’ah, dapat dihubungkan dengan pesan
Surah At-Takatsur untuk menegaskan bahwa hedonisme tidak hanya
berdampak pada kerusakan individu, tetapi juga mengancam tatanan sosial
dan lingkungan. Oleh karena itu, kajian ini berupaya menghadirkan
pemahaman bahwa Al-Qur’an melalui pendekatan maqasidi mengarahkan
umat manusia untuk menata kehidupan secara seimbang antara kebutuhan
duniawi dan orientasi ukhrawi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat
banyak kekurangan, maka dari itu penelitian ini sangat terbuka terhadap kritik
dan saran olehh pembaca. Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa saran yang

dapat diajukan, seperti:

Pertama, bagi masyarakat Muslim secara umum, penting untuk
menumbuhkan kesadaran bahwa hedonisme bukan hanya bertentangan dengan
nilai-nilai spiritual Al-Qur’an, tetapi juga dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap tatanan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, masyarakat perlu

menata pola hidup yang seimbang antara pemenuhan kebutuhan duniawi dan
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orientasi ukhrawi dengan menjadikan nilai-nilai maqasid al-syari‘ah sebagai

pedoman praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, bagi akademisi dan peneliti, kajian tentang hedonisme dalam
perspektif tafsir maqasidi masih memiliki ruang yang luas untuk dieksplorasi.
Penelitian lebih lanjut dapat diarahkan pada pengkajian ayat-ayat lain dalam Al-
Qur’an yang relevan dengan isu konsumerisme, hedonisme, maupun
ketidakadilan sosial. Dengan demikian, penelitian-penelitian lanjutan diharapkan
dapat memperkaya khazanah tafsir kontemporer sekaligus memberikan solusi

aplikatif bagi problematika umat di era modern.

Ketiga, bagi pembuat kebijakan dan lembaga pendidikan, hasil penelitian
ini dapat dijadikan rujukan untuk merumuskan program pendidikan maupun
kebijakan sosial yang menekankan pentingnya pengendalian diri, kesederhanaan,
serta penguatan empati sosial. Integrasi nilai-nilai maqasidi dalam kurikulum
pendidikan agama Islam maupun dalam kebijakan sosial diharapkan dapat
menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi yang moderat, beretika,

dan memiliki kepedulian terhadap sesama serta lingkungan.
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